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SUARA PENGGEMBALAAN 

Dalam hidup manusia, tidak hentinya usaha 
pencarian dalam seluruh aspek hidup 
manusia. Dari pencarian untuk keberhasilan 

hidup, kebahagiaan sampai pada pencarian jati diri 
dan keyakinan yang benar. Upaya pencarian 
tersebut harus dilakukan dengan kesadaran bahwa: 

Pertama 
TUHAN YANG MENCARI KITA.  

Ketika manusia pertama jatuh dalam dosa, Allahlah 
yang mencari manusia: "Dimanakah Engkau?" (Kej. 
3:9). Dosa membuat manusia bersembunyi dari 
hadapan Allah. Tapi, Tuhanlah yang lebih dahulu 
mencari manusia. Ia bahkan membuat korban 
binatang pertama untuk memgambil kulitnya dan 
menutupi ketelajangan manusia. Dalam Perjanjian 
Baru, kembali Yesus meneguhkan: "Bukan kamu 
yang memilih Aku, tetapi Akulah yang memilih kamu. 
Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya kamu 
pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetap, 
supaya apa yang kamu minta kepada Bapa dalam 
nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu" (Yoh. 15:16). 

Bagaimana Tuhan dapat menemukan kita?  

1) Melalui pengalaman supranatural. Saulus, 
seorang Farisi, menganiaya dan membunuh orang-

orang Kristen demi membela agamanya. Namun 
dalam suatu peristiwa: "Dalam perjalanannya ke 
Damsyik, ketika ia sudah dekat kota itu, tiba-tiba 
cahaya memancar dari langit mengelilingi dia. Ia 
rebah ke tanah dan kedengaranlah olehnya suatu 
suara yang berkata kepadanya: "Saulus, Saulus, 
mengapakah engkau menganiaya Aku?" Jawab 
Saulus: "Siapakah Engkau, Tuhan?" Kata-Nya: 
"Akulah Yesus yang kauaniaya itu. Tetapi bangunlah 
dan pergilah ke dalam kota, di sana akan dikatakan 
kepadamu, apa yang harus kauperbuat" (Kis. 9:3-6). 
Perjumpaan yang ajaib itu mengubah kehidupan 
Saulus menjadi Paulus yang menyerahkan seluruh 
hidupnya kepada Tuhan. Ia menjadi alat yang mulia 
memberitakan Injil kepada orang Yahudi dan non-
Yahudi; kepada orang terpelajar maupun tidak 
terpelajar.  

2) Melalui pengalaman natural.  Pengalaman yang 
paling sering adalah dari dalam keluarga. Dalam 2 
Tim. 3:15, dituliskan: "Ingatlah juga bahwa dari kecil 
engkau sudah mengenal Kitab Suci yang dapat 
memberi hikmat kepadamu dan menuntun engkau 
kepada keselamatan oleh iman kepada Kristus 
Yesus". Melalui iman dari neneknya, Lois dan ibunya, 
Eunike, Timotius diperkenalkan kepada Kristus 
sehingga memiliki iman yang tulus ikhlas (2 Tim. 1:5). 
Selanjutnya, pengalaman secara natural bisa juga 



dari teman. Simon Petrus ternyata dibawa oleh 
Andreas (Yoh. 1:41): "Andreas mula-mula bertemu 
dengan Simon, saudaranya, dan ia berkata 
kepadanya: "Kami telah menemukan Mesias (artinya: 
Kristus)." Juga Filipus yang membawa Natanael (Yoh. 
1:45):  Filipus bertemu dengan Natanael dan berkata 
kepadanya: "Kami telah menemukan Dia, yang 
disebut oleh Musa dalam kitab Taurat dan oleh para 
nabi, yaitu Yesus, anak Yusuf dari Nazaret." 

Kedua 
KITA MENCARI TUHAN.  

Dalam Yes. 55:6 ada perintah: “Carilah TUHAN 
selama Ia berkenan ditemui”. Bagaimana kita dapat 
mencari Tuhan yang adalah Roh dan Pribadi yang 
Mahakuasa, Mahakudus dan Maha segalanya? Kita 
terlebih dahulu memahami arti kehidupan. 
Kehidupan manusia secara sederhana terbagi dua:  

1) Hidup jasmani. Dalab Alkitab hidup ini 
digambarkan seperti uap (Yak. 4:14): "... sedang 
kamu tidak tahu apa yang akan terjadi besok. 
Apakah arti hidupmu? Hidupmu itu sama seperti uap 
yang sebentar saja kelihatan lalu lenyap". Demikian 
juga, hidup digambarkan seperti rumput (1 Pet. 
1:24): "Semua yang hidup adalah seperti rumput 
dan segala kemuliaannya seperti bunga rumput, 
rumput menjadi kering, dan bunga gugur". Uap, 
rumput, bunga dll, menggambarkan hidup jasmani 
yang bisa mati: "Dan sama seperti manusia 
ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan 
sesudah itu dihakimi" (Ibr. 9:27).  

2) Hidup rohani. Manusia tidak sama dengan 
binatang yang ketika mati, tidak ada lagi kehidupan 
lainnya. Manusia memiliki roh yang tidak bisa binasa. 
Kita harus dilahirkan kembali dari benih yang tidak 
fana, agar dapat menerima hidup yang kekal: 
"Karena kamu telah dilahirkan kembali bukan dari 
benih yang fana, tetapi dari benih yang tidak fana, 
oleh firman Allah, yang hidup dan yang kekal" (1 Pet. 
2:23). Roh yang diperbarui inilah yang dapat 
membawa manusia kepada kebangkitan tubuh (1 
Tes. 4:16-17): "Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu 
pada waktu penghulu malaikat berseru dan 
sangkakala Allah berbunyi, maka Tuhan sendiri akan 
turun dari sorga dan mereka yang mati dalam Kristus 
akan lebih dahulu bangkit; sesudah itu, kita yang 
hidup, yang masih tinggal, akan diangkat bersama-
sama dengan mereka dalam awan menyongsong 

Tuhan di angkasa. Demikianlah kita akan selama-
lamanya bersama-sama dengan Tuhan".  

Setelah memahami makna kehidupan, barulah kita 
dengan segenap hati menjalankan kehidupan untuk 
mencari yang benar. Ingat, yang kita cari dengan 
sungguh-sungguh adalah Tuhan, bukan berkat untuk 
diri sendiri, tapi bagi Tuhan yang  menciptakan dan 
yang menebus kita (Yes. 43:7):  "semua orang yang 
disebutkan dengan nama-Ku yang Kuciptakan untuk 
kemuliaan-Ku, yang Kubentuk dan yang juga 
Kujadikan!" Hidup memuliakan Tuhan diimbangi 
dengan hidup berguna dan menjadi berkat bagi 
orang lain (1 Pet. 4:10): 

"Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan 
karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai 
pengurus yang baik dari kasih karunia Allah". 
Bukankah itu yang Tuhan rindukan agar kehidupan 
kita berbuah dan menjadi berkat bagi banyak 
orang?  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, menutup 
bulan Juni dengan sub tema: "Exalting God", mari 
kita yang sudah dipilih dan ditemukan Tuhan, 
mencari Tuhan dengan segenap hati. Perhatikanlah 
perkara-perkara rohani, yang tidak kelihatan dan 
bernilai kekal. Hidupilah kehidupan yang 
menyukakan hati Tuhan dan berguna 
bagi sesama, Amin.  

God bless you all.  

In His embrace,  
Agnes Maria 



Kita semua pasti mengenal Randy Pangalila, seorang 
aktor dan penyanyi yang sukses dalam karirnya. 
Randy memiliki keluarga yang taat kepada Tuhan 
dan juga terlibat dalam pelayanan di gerejanya. Dia 
adalah sosok yang patut kita teladani dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, akhir-akhir ini, Randy 
menghadapi tantangan baru dengan berpartisipasi 
dalam acara “Byon Combat” melawan Kkajhe. 

Selama masa pelatihannya, Randy selalu meminta 
kekuatan kepada Tuhan. Dia memulai setiap latihan 
dengan berdoa dan tetap rajin beribadah serta 
melayani Tuhan. Bahkan sebelum pertandingan, 
Randy memulai dengan memuji Tuhan dan berdoa. 
Hasilnya? Randy memenangkan pertandingan dan 
mencapai targetnya. Ini menunjukkan betapa besar 
kuasa Tuhan jika kita selalu berpegang teguh 
kepada-Nya. 

Seperti halnya tokoh Alkitab Ayub, yang meskipun 
hidupnya dilimpahi kekayaan dan kemakmuran, ia 
tetap percaya dan taat kepada Tuhan meskipun 
mengalami pencobaan berat. Bahkan ketika orang-
orang terdekatnya menyuruhnya mengutuk Tuhan, 
Ayub tetap setia. Kita bisa belajar menjadi murid 
Tuhan yang selalu mengandalkan-Nya dalam setiap 
masalah kehidupan kita. Roma 8:28 mengatakan, 

“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam 
segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi 
mereka yang mengasihi Dia, yaitu mereka yang 
terpanggil sesuai dengan rencana Allah.” Terkadang, 
kita terlalu fokus mencari kesuksesan hingga 
melupakan hal terpenting, yaitu berpegang teguh 
dan berdoa kepada Tuhan. 

Semua yang terjadi dalam hidup kita adalah atas izin 
Tuhan. Kita mungkin harus mengalami hal-hal yang 
tidak diinginkan untuk mengingatkan kita akan apa 
yang sudah Tuhan lakukan. Segala yang kita 
dapatkan adalah atas izin Tuhan, dan kita harus 
menyadari bahwa kita tidak bisa hidup tanpa-Nya. 
"Ora Et Labora" (Berdoa dan Bekerja) adalah prinsip 
yang penting; selalu prioritaskan berdoa sebelum 
memulai aktivitas. Ini adalah kunci kesuksesan kita 
sehari-hari. Tetap utamakan Tuhan dalam setiap 
aspek kehidupan kita, baik dalam suka, duka, sedih, 
senang, sukses, maupun gagal. Tuhan akan selalu 
membuat kita berhasil dengan cara-Nya yang indah. 

(Matthew Nicholas Poo) 

U P D A T E

BE GRATEFUL



The legacy of the Apostle Paul reverberates through the annals of 
Christian history, his words echoing timeless truths that continue to 
inspire and guide believers today. Despite never walking alongside 
Jesus during His earthly ministry, Paul's encounter with the risen 
Christ transformed him into one of the most influential figures of the 
New Testament. Through his epistles, Paul not only imparted 
theological wisdom but also shared practical principles for living a 
life wholly dedicated to Christ. What principles could we learn from 
Paul? 

Firstly, Living for Christ 

In Philippians 1:21, Paul succinctly encapsulates his life's purpose: 
"For to me, to live is Christ, and to die is gain." His singular focus was 
Christ Himself, transcending worldly pleasures and pursuits. Paul's 
life became a testament to the power of devotion, shifting from self-
gratification to wholehearted service for the sake of the Gospel. 

To emulate Paul is to prioritize Christ above all else, resisting the 
allure of worldly distractions that seek to derail our faith. Living for 
Christ demands a continuous, intimate relationship with Him, 
navigating life's challenges with unwavering faith and commitment 
to His cause. It is a call to align our ambitions with Christ's agenda, 
surrendering our will to His divine purpose. 

Secondly, The Excellency of Knowing Christ 

Paul's declaration in Philippians 3:8 resonates with a radical 
abandonment of worldly gain in favor of the surpassing worth of 
knowing Christ. “Yea verily, and I count all things to be loss for the 
excellency of the knowledge of Christ Jesus my Lord: for whom I 
suffered the loss of all things, and do count them but refuse, that I 
may gain Christ.” He willingly counted all things as loss for the sake 
of Christ, recognizing that true fulfillment could only be found in 
Him. The trappings of self-righteousness and worldly acclaim paled 
in comparison to the incomparable richness of a life centered on 
Christ. 

As modern-day believers, we are challenged to reassess our 
priorities, recognizing that spiritual growth transcends mere religious 

practices or outward displays of piety. Our pursuit should be an 
intimate communion with Christ, where every facet of our being is 
captivated by His grace and truth. Let us relinquish the false 
securities of earthly success and embrace the profound simplicity of 
knowing and being known by Christ. 

Lastly, Boasting in Weakness 

Paul's humility shines through in his reluctance to boast of his 
extraordinary spiritual experiences, as recounted in 2 Corinthians 
12:2, 5. Despite being granted visions of the heavenly realm, Paul 
refrained from seeking accolades or attention, choosing instead to 
glory in his weaknesses. “I know a man in Christ, fourteen years ago 
(whether in the body, I know not; or whether out of the body, I know 
not; God knoweth), such a one caught up even to the third heaven. 
On behalf of such a one will I glory: but on mine own behalf I will not 
glory, save in my weaknesses.” His humility stood as a stark contrast 
to the prevailing culture of self-promotion and narcissism. 

In a world enamored with self-aggrandizement, Paul's example 
serves as a poignant reminder of the transformative power of 
humility. Rather than seeking validation through external acclaim or 
recognition, let us embrace a posture of humility, allowing God's 
grace to illuminate our weaknesses and vulnerabilities. By eschewing 
the trappings of pride, we mirror Paul's humility and direct our focus 
towards glorifying God rather than ourselves. 

In the tapestry of Christian discipleship, the life of the Apostle Paul 
stands as a vibrant testament to the transformative power of a life 
wholly surrendered to Christ. His principles for living as a Christian 
resonate with timeless relevance, challenging believers to pursue a 
radical devotion characterized by unwavering faith, radical 
abandonment, and steadfast humility. May we, like Paul, embrace the 
call to live fully in Christ, embodying His love and truth in every facet 
of our lives. 

God Bless you, 
His Secret Angel 

ENGLISH DEVOTION

The Art of Living Fully For Christ
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